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ABSTRAK

Wakaf produktif memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat, namun pemanfaatannya
di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan wakaf
produktif dalam pemberdayaan ekonomi umat serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
pengembangannya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan
konseptual dan peraturan perundang-undangan, yang didukung oleh studi pustaka terhadap berbagai literatur,
jurnal ilmiah, dan regulasi terkait wakaf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf produktif dapat berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan aset yang menghasilkan nilai ekonomi
berkelanjutan. Namun, pengelolaannya masih menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi wakaf,
keterbatasan kompetensi nazir, serta belum optimalnya pengelolaan aset wakaf. Di sisi lain, perkembangan
teknologi digital, dukungan regulasi, dan meningkatnya kesadaran masyarakat menjadi peluang yang dapat
mendorong optimalisasi wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat.

Kata Kunci: Hukum ekonomi syariah; nazir; pemberdayaan ekonomi umat; wakaf produktif.

ABSTRACT

Productive waqf has significant potential as an instrument for empowering the economic well-being of the Muslim
community; however, its implementation in Indonesia continues to face various challenges. This study aims to
analyze the management of productive waqf in empowering the community's economy and to identify the
challenges and opportunities associated with its development. The research employs a normative legal method
using conceptual and statutory approaches, supported by a literature review of relevant books, scientific journals,
and regulations concerning wagqf. The findings indicate that productive waqf contributes to improving community
welfare through the management of wagqf assets that generate sustainable economic value. Nevertheless, its
management is hindered by limited wagqf literacy, inadequate competencies of nazhir, and the suboptimal
utilization of waqf assets. On the other hand, advances in digital technology, regulatory support, and growing
public awareness provide opportunities to optimize productive waqf as an instrument for community economic
empowerment.

Keywords: community economic empowerment, Islamic economic law; nazhir; productive waqf; waqf literacy.

A. PENDAHULUAN

Wakaf merupakan salah satu instrumen filantropi Islam yang memiliki peran strategis
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Berbeda dengan zakat yang bersifat konsumtif
dalam kondisi tertentu, wakaf memiliki karakter keberlanjutan karena pokok harta wakaf tetap
dipertahankan, sedangkan manfaatnya dapat terus didistribusikan kepada masyarakat(Bashori
et al., n.d.). Dalam konteks modern, konsep wakaf tidak hanya terbatas pada penyediaan sarana
ibadah dan pendidikan, tetapi juga berkembang menjadi wakaf produktif yang dikelola secara
profesional untuk menghasilkan nilai ekonomi yang berkelanjutan(Ridwansah, 2025).

Di Indonesia, pengaturan mengenai wakaf telah memperoleh landasan hukum yang kuat
melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf(UNDANG-UNDANG
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 41 TAHUN 2004, n.d.) dan Peraturan Pemerintah Nomor
42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Wakaf. Kehadiran regulasi tersebut

http:/jurnal.kolibi.id/index.php/neraca


mailto:afaafu123@gmail.com
mailto:ahmd.gufron09@gmail.com
mailto:ahmadhasanalnasri@gmail.com

LC/L%;M 3025-1192

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2026), 4 (3): 25-33

menunjukkan adanya komitmen negara dalam mengoptimalkan pengelolaan aset wakaf
sebagai instrumen pembangunan ekonomi umat. Secara teoritis, wakaf produktif merupakan
pengelolaan harta wakaf yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan produktif sehingga
menghasilkan keuntungan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial,
pendidikan(Kasdi, n.d.), kesehatan, maupun pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Potensi wakaf di Indonesia sangat besar(Afdi, 2017) mengingat mayoritas penduduk
beragama Islam dan tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan filantropi keagamaan.
Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya terealisasi secara optimal. Berbagai aset
wakaf masih didominasi oleh penggunaan yang bersifat konsumtif, seperti masjid, mushalla,
dan makam, sementara pengembangan wakaf produktif yang mampu memberikan dampak
ekonomi berkelanjutan masih relatif terbatas. Selain itu, rendahnya literasi wakaf(Munir,
2025), keterbatasan kompetensi nazir, serta belum optimalnya tata kelola aset wakaf menjadi
tantangan yang sering ditemukan dalam praktik pengelolaan wakaf di Indonesia(Asril, n.d.).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara das sollen dan das sein. Secara
normatif (das sollen), wakaf produktif diharapkan mampu menjadi instrumen pemberdayaan
ekonomi umat melalui pengelolaan aset yang profesional, transparan, dan berkelanjutan.
Namun secara empiris (das sein), masih terdapat berbagai hambatan yang menyebabkan aset
wakaf belum memberikan kontribusi maksimal terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat(Kurniawan, n.d.). Akibatnya, potensi ekonomi yang terkandung dalam aset wakaf
belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembangunan ekonomi umat.

Penelitian mengenai wakaf produktif telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Sebagian besar penelitian berfokus pada konsep wakaf produktif, model pengelolaan aset
wakaf, serta kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian lain juga membahas
aspek hukum wakaf dan implementasi regulasi wakaf di Indonesia. Namun demikian, kajian
yang secara khusus mengintegrasikan analisis mengenai tantangan dan peluang pengelolaan
wakaf produktif dalam konteks pemberdayaan ekonomi umat masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (state of the art) berupa analisis komprehensif
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan wakaf produktif sekaligus
peluang pengembangannya sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat di era modern.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan
wakaf produktif dalam pemberdayaan ekonomi umat, mengidentifikasi berbagai tantangan
yang dihadapi dalam pengelolaannya, serta mengkaji peluang pengembangan wakaf produktif
sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif Hukum Ekonomi
Syariah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan spesifikasi deskriptif-
analitis yang bertujuan untuk mengkaji pengelolaan wakaf produktif dalam pemberdayaan
ekonomi umat(Ega Rupita, n.d.). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-
undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Data yang
digunakan berupa data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum sekunder,
dan bahan hukum tersier yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menelaah peraturan perundang-undangan, buku, jurnal ilmiah, dan literatur
yang berkaitan dengan wakaf produkti(Hendrik & Mufidah, 2019)i umat(Hendrik & Mufidah,
2019). Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan metode
deskriptif untuk mengidentifikasi, menguraikan, dan menafsirkan berbagai tantangan serta
peluang pengelolaan wakaf produktif dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil kajian literatur yang diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan
penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa wakaf produktif memiliki peranan yang cukup
strategis dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat di Indonesia(Anas & RYANDONO,
2016). Berbeda dengan wakaf yang hanya dimanfaatkan untuk kepentingan ibadah secara
langsung, wakaf produktif dikelola melalui berbagai kegiatan ekonomi yang mampu
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan. Keuntungan tersebut kemudian disalurkan
untuk mendukung kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan wakaf.

Pengelolaan wakaf produktif di Indonesia dilakukan dengan mengembangkan aset wakaf ke
berbagai sektor usaha yang memiliki nilai ekonomi, seperti sektor pertanian, peternakan,
perdagangan, properti, pendidikan, kesehatan, serta investasi berbasis syariah(Arafah et al.,
2023). Melalui pengelolaan yang baik dan profesional, aset wakaf tidak hanya terjaga
keberadaannya, tetapi juga mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Hal
ini menunjukkan bahwa wakaf produktif dapat menjadi salah satu instrumen ekonomi Islam
yang berkontribusi dalam pembangunan sosial dan ekonomi.

Beberapa lembaga pengelola wakaf di Indonesia telah berhasil menerapkan konsep wakaf
produktif secara efektif. Salah satu contoh yang sering dijadikan rujukan adalah program
peternakan yang dikelola oleh Dompet Dhuafa melalui program Dompet Dhuafa
Farm(Setiawan et al., 2021). Program tersebut mengelola dana dan aset wakaf untuk kegiatan
peternakan yang menghasilkan keuntungan ekonomi. Selain memberikan manfaat finansial,
program ini juga mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, meningkatkan
keterampilan peternak, serta membantu pemberian modal usaha kepada kelompok masyarakat
yang membutuhkan.

Hasil penelitian yang dianalisis juga menunjukkan bahwa wakaf produktif memberikan
berbagai dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi umat(Muttaqgim et al., 2025).
Dampak tersebut antara lain meningkatnya pendapatan masyarakat penerima manfaat,
terbukanya kesempatan kerja baru, berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), serta tersedianya sumber pembiayaan untuk sektor pendidikan dan kesehatan. Selain
itu, wakaf produktif juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan dan kesenjangan
sosial di masyarakat melalui distribusi manfaat yang lebih merata.

Namun demikian, implementasi wakaf produktif di Indonesia masih menghadapi sejumlah
tantangan(Sani, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat
mengenai wakaf produktif masih relatif rendah sehingga partisipasi masyarakat belum optimal.
Selain itu, jumlah nazhir yang memiliki kompetensi manajerial dan profesional masih terbatas.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan wakaf juga belum dilakukan secara
maksimal oleh sebagian lembaga wakaf. Di samping itu, masih terdapat aset-aset wakaf yang
belum dikelola secara produktif sehingga potensi ekonomi yang dimiliki belum dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan umat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf produktif memiliki
peluang yang sangat besar untuk menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi umat di Indonesia.
Akan tetapi, keberhasilan pengelolaannya memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik
pemerintah, lembaga pengelola wakaf, akademisi, maupun masyarakat, agar potensi wakaf
produktif dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan berkelanjutan(nurdin, 2024).

1. Peran Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat

Wakaf produktif merupakan salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki potensi
besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat(Medias, 2010). Konsep wakaf produktif
mengacu pada pengelolaan harta wakaf secara profesional dan berkelanjutan sehingga mampu
menghasilkan keuntungan tanpa mengurangi nilai pokok aset yang diwakafkan. Berbeda
dengan wakaf tradisional yang umumnya dimanfaatkan untuk pembangunan sarana ibadah
seperti masjid, musala, atau makam, wakaf produktif lebih menekankan pada pengembangan
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aset ke sektor-sektor yang memiliki nilai ekonomi dan dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat.

Dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat, wakaf produktif memiliki peran yang
sangat penting sebagai sarana distribusi dan pemerataan kesejahteraan(lkhsan & Suryadi,
2025). Hasil yang diperoleh dari pengelolaan aset wakaf dapat dimanfaatkan untuk berbagai
program pemberdayaan, seperti pemberian modal usaha kepada pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), pelatihan keterampilan kerja, bantuan pendidikan melalui beasiswa, serta
penyediaan layanan kesehatan bagi masyarakat kurang mampu. Melalui program-program
tersebut, masyarakat tidak hanya menerima bantuan secara konsumtif, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi mereka secara mandiri.

Selain itu, wakaf produktif dapat berkontribusi dalam menciptakan lapangan kerja baru
melalui pengembangan usaha di bidang pertanian, peternakan, perdagangan, properti, maupun
sektor ekonomi lainnya(Febrianty et al., 2024). Kehadiran berbagai usaha berbasis wakaf
mampu menyerap tenaga kerja dari masyarakat sekitar sehingga membantu mengurangi tingkat
pengangguran. Dengan meningkatnya kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat, maka
taraf hidup masyarakat juga akan mengalami peningkatan.

Peran wakaf produktif juga terlihat dalam kemampuannya mendukung pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan. Keuntungan yang dihasilkan dari pengelolaan aset wakaf dapat
terus diputar dan dikembangkan untuk membiayai berbagai program sosial dan ekonomi(assril
et al., 2025). Hal ini menjadikan wakaf produktif sebagai sumber dana yang relatif stabil dan
berkelanjutan dibandingkan bantuan sosial yang bersifat sementara. Oleh karena itu, wakaf
produktif tidak hanya berfungsi sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai instrumen
pembangunan ekonomi yang mampu mendorong terciptanya kesejahteraan sosial bagi umat.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa wakaf produktif memiliki peran strategis
dalam pemberdayaan ekonomi umat. Melalui pengelolaan yang profesional, transparan, dan
akuntabel, wakaf produktif mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas
kesempatan kerja, mendukung perkembangan UMKM, serta membantu mengurangi tingkat
kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia(Aliyah et al., 2025). Pembahasan ini
menunjukkan bahwa wakaf produktif merupakan salah satu solusi yang relevan dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan umat secara berkelanjutan.

2. Tantangan Pengelolaan Wakaf Produktif di Indonesia

Meskipun wakaf produktif memiliki potensi yang besar dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi umat, pelaksanaannya di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Tantangan-tantangan tersebut dapat memengaruhi efektivitas pengelolaan aset
wakaf sehingga manfaat yang dihasilkan belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang serius dari berbagai pihak untuk mengatasi berbagai kendala yang ada agar wakaf
produktif dapat berkembang secara maksimal dan memberikan dampak yang lebih luas bagi
masyarakat(Assril et al., 2025).

a. Rendahnya Literasi Wakaf

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan wakaf produktif adalah rendahnya
tingkat literasi masyarakat mengenai konsep dan manfaat wakaf produktif(Assril et al., 2025).
Sebagian besar masyarakat masih memahami wakaf hanya sebagai pemberian tanah atau
bangunan untuk pembangunan masjid, pesantren, makam, dan sarana ibadah lainnya.
Sementara itu, pemahaman mengenai wakaf uang, wakaf saham, maupun bentuk wakaf
produktif lainnya masih relatif terbatas. Kondisi ini menyebabkan partisipasi masyarakat dalam
program wakaf produktif belum optimal. Akibatnya, potensi besar wakaf yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi dan sosial belum dapat dihimpun serta dikelola secara
maksimal.

b. Keterbatasan Sumber Daya Nazhir
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Nazhir merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola,
mengembangkan, dan menjaga aset wakaf agar tetap memberikan manfaat bagi
masyarakat(Kasdi, 2014). Namun, dalam praktiknya masih banyak nazhir yang belum
memiliki kompetensi yang memadai dalam bidang manajemen, kewirausahaan, investasi,
maupun pengelolaan keuangan. Keterbatasan kemampuan tersebut menyebabkan sebagian aset
wakaf belum dapat dikembangkan secara produktif dan hanya dimanfaatkan secara
konvensional. Padahal, pengelolaan wakaf produktif membutuhkan sumber daya manusia yang
profesional agar aset wakaf mampu menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi umat.

c. Kurangnya Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dan akuntabilitas merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola wakaf(Ekonomi dan Perbankan Syariah
etal., 2026). Masyarakat sebagai wakif tentu ingin mengetahui bagaimana dana atau aset wakaf
yang mereka serahkan dikelola dan dimanfaatkan. Namun, masih terdapat lembaga pengelola
wakaf yang belum memiliki sistem pelaporan yang baik dan mudah diakses oleh publik.
Kurangnya keterbukaan informasi mengenai pengelolaan aset dan hasil wakaf dapat
menimbulkan keraguan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program wakaf produktif. Oleh
karena itu, penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas menjadi kebutuhan penting untuk
meningkatkan kredibilitas lembaga wakaf.

d. Keterbatasan Pemanfaatan Teknologi

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi pengelolaan wakaf
yang lebih efektif dan efisien. Namun, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan wakaf
produktif di Indonesia masih belum merata(Mas’ud et al., 2024). Sebagian lembaga wakaf
masih menggunakan sistem pengelolaan yang bersifat manual sehingga proses penghimpunan
dana, pencatatan aset, pelaporan keuangan, dan pengawasan belum berjalan secara optimal.
Padahal, penggunaan teknologi digital dapat mempermudah masyarakat dalam berwakaf,
meningkatkan transparansi pengelolaan dana, serta memperluas jangkauan penghimpunan
wakaf hingga ke berbagai daerah. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi salah satu
kebutuhan penting dalam pengembangan wakaf produktif di era modern.

Secara keseluruhan, berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
wakaf produktif di Indonesia masih memerlukan pembenahan dalam aspek edukasi
masyarakat, peningkatan kualitas sumber daya nazhir, penerapan tata kelola yang transparan,
serta pemanfaatan teknologi digital(Assril et al., 2025). Dengan mengatasi berbagai hambatan
tersebut, potensi wakaf produktif diharapkan dapat berkembang lebih optimal dan memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pemberdayaan ekonomi umat.

3. Peluang Pengembangan Wakaf Produktif di Indonesia

Indonesia memiliki peluang yang sangat besar dalam pengembangan wakaf
produktif(Syaifullah, 2022). Hal ini didukung oleh jumlah penduduk muslim yang besar
sehingga potensi penghimpunan dana dan aset wakaf terus meningkat dari tahun ke tahun.
Selain wakaf dalam bentuk tanah yang selama ini banyak dikenal masyarakat, perkembangan
konsep wakaf modern juga memungkinkan penghimpunan wakaf uang yang dapat dikelola
secara lebih fleksibel dan produktif. Dana wakaf tersebut dapat diinvestasikan pada berbagai
instrumen syariah yang aman dan menguntungkan sehingga mampu menghasilkan manfaat
ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Perkembangan teknologi digital juga menjadi peluang penting dalam pengembangan
wakaf produktif di Indonesia. Kehadiran berbagai platform digital memudahkan masyarakat
untuk menyalurkan wakaf kapan saja dan di mana saja tanpa harus datang langsung ke lembaga
pengelola wakaf(Mufid, 2024). Selain mempermudah proses penghimpunan dana, teknologi
digital juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas melalui sistem pelaporan yang
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lebih cepat, akurat, dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan demikian, kepercayaan publik
terhadap lembaga pengelola wakaf dapat semakin meningkat.

Peluang lainnya adalah semakin kuatnya dukungan dari berbagai pihak, baik
pemerintah, lembaga keuangan syariah, akademisi, maupun masyarakat(Cahlanang Prandawa
et al.,, 2022). Kehadiran Badan Wakaf Indonesia (BWI) sebagai lembaga yang bertugas
mengembangkan perwakafan nasional menjadi salah satu faktor pendukung dalam optimalisasi
pengelolaan wakaf produktif. Sinergi antara pemerintah, lembaga wakaf, lembaga keuangan
syariah, dan sektor swasta dapat menciptakan sistem pengelolaan wakaf yang lebih profesional,
transparan, dan berkelanjutan. Kerja sama tersebut juga dapat membuka peluang investasi pada
berbagai sektor produktif yang mampu memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi
masyarakat luas.

Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap ekonomi syariah turut
menjadi peluang bagi perkembangan wakaf produktif(assril et al., 2025). Masyarakat mulai
memahami bahwa wakaf tidak hanya berfungsi sebagai sarana ibadah, tetapi juga dapat
menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang mampu membantu mengurangi kemiskinan,
meningkatkan kesejahteraan, serta mendukung pembangunan sosial yang berkelanjutan.

4. Strategi Optimalisasi Pengelolaan Wakaf Produktif

Untuk memaksimalkan peran wakaf produktif dalam pemberdayaan ekonomi umat,
diperlukan berbagai strategi yang dapat mendukung pengelolaan wakaf secara efektif dan
berkelanjutan(Assril et al., 2025). Strategi tersebut harus melibatkan berbagai pihak agar
potensi wakaf yang besar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan masyarakat.

Strategi pertama adalah meningkatkan edukasi dan literasi wakaf kepada masyarakat.
Sosialisasi mengenai konsep, manfaat, dan mekanisme wakaf produktif perlu dilakukan secara
intensif melalui berbagai media dan lembaga pendidikan(Satria et al., 2025). Dengan
meningkatnya pemahaman masyarakat, partisipasi dalam program wakaf produktif diharapkan
akan semakin tinggi sehingga penghimpunan dana wakaf dapat meningkat.

Strategi kedua adalah meningkatkan kompetensi dan profesionalisme nazhir(Zainuri,
2026). Pengelolaan wakaf produktif membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dalam bidang manajemen, investasi, kewirausahaan, dan pengelolaan keuangan
syariah. Oleh karena itu, pelatihan, pendampingan, serta program sertifikasi bagi nazhir perlu
terus dikembangkan agar pengelolaan aset wakaf dapat dilakukan secara lebih profesional dan
produktif.

Strategi ketiga adalah mengembangkan sistem digital dalam penghimpunan dan
pengelolaan wakaf(Nuradi et al., 2024). Pemanfaatan teknologi informasi dapat mempermudah
proses pengumpulan dana, pencatatan aset, pelaporan keuangan, dan pengawasan pengelolaan
wakaf. Selain meningkatkan efisiensi, digitalisasi juga mampu memperkuat transparansi dan
akuntabilitas lembaga wakaf sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat.

Strategi berikutnya adalah memperkuat penerapan prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam tata kelola wakaf(Huda et al., 2014). Lembaga pengelola wakaf perlu
menyajikan laporan keuangan dan laporan kegiatan secara berkala kepada masyarakat.
Keterbukaan informasi tersebut akan meningkatkan kredibilitas lembaga serta mendorong
lebih banyak masyarakat untuk berpartisipasi dalam program wakaf produktif.

Selain itu, kerja sama antara pemerintah, lembaga wakaf, lembaga keuangan syariah,
perguruan tinggi, dan sektor swasta juga perlu diperkuat(Fadila & Soumena, 2025). Kolaborasi
ini dapat mendukung penyediaan pendanaan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
serta pengembangan berbagai program ekonomi berbasis wakaf yang lebih inovatif dan
berkelanjutan.

Terakhir, pengembangan aset wakaf perlu diarahkan pada sektor-sektor yang memiliki
nilai ekonomi tinggi, seperti pertanian, peternakan, perikanan, UMKM, properti, pendidikan,
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kesehatan, dan investasi syariah(Ekonomi et al., 2025). Pengembangan pada sektor-sektor
tersebut tidak hanya mampu menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan, tetapi juga dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat
pemberdayaan ekonomi umat.

Dengan penerapan berbagai strategi tersebut, wakaf produktif di Indonesia diharapkan
mampu berkembang secara lebih optimal dan menjadi salah satu instrumen ekonomi Islam
yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan serta kemandirian ekonomi umat
secara berkelanjutan.

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa wakaf produktif memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Melalui pengelolaan aset wakaf pada
berbagai sektor usaha yang produktif, wakaf dapat memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan, seperti menciptakan lapangan kerja, membantu pengembangan UMKM, serta
mendukung pendidikan dan kesehatan masyarakat.

Meskipun demikian, pengelolaan wakaf produktif di Indonesia masih menghadapi beberapa
kendala, seperti rendahnya pemahaman masyarakat tentang wakaf produktif, terbatasnya
nazhir yang profesional, kurangnya transparansi, dan belum maksimalnya pemanfaatan
teknologi. Namun, dengan besarnya jumlah penduduk muslim, perkembangan teknologi
digital, serta dukungan pemerintah dan berbagai lembaga terkait, wakaf produktif memiliki
peluang besar untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi umat
secara berkelanjutan.
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